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PAPARAN PUBLIK TAHUNAN  
PT Barito Pacific Tbk. (“Perseroan”) 

 
 
PAPARAN PUBLIK 
 
Berdasarkan ketentuan Butir V  Peraturan Bursa Efek Indonesia Nomor I-E tentang Kewajiban 
Penyampaian Informasi, setiap Perusahaan Tercatat wajib melakukan Public Expose/Paparan Publik 
sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam setahun (“Paparan Publik”). 
 
Paparan Publik PT Barito Pacific Tbk. untuk tahun 2020 diselenggarakan secara elektronik berdasarkan 
ketentuan yang diatur dalam Surat Edaran Bursa Efek Indonesia Nomor SE-00003/BEI/05-2020 tanggal 
29 Mei 2020 tentang Tata Cara Pelaksanaan Public Expose Secara Elektronik, yang diselenggarakan 
pada: 
 
Hari/Tanggal  :  Jumat, 20 November 2020 
Waktu  :  14.00 WIB 
Tempat  :  https://zoom.us/webinar/register/WN_hyhSaU8_SOimW-zp5A8u6Q  
 
Paparan Publik Perseroan dihadiri oleh seluruh anggota Direksi Perseroan, serta perwakilan dari 
beberapa manajer investasi, perusahaan sekuritas, investment bank, dan media massa.  Daftar peserta 
yang menghadiri Paparan Publik tersebut kami lampirkan juga di dalam Ringkasan ini. 
 
Paparan Publik diselenggarakan menggunakan aplikasi ZOOM yang tautannya telah dibagikan oleh 
Perseroan kepada seluruh peserta yang telah mendaftar.  Bahan presentasi yang disampaikan di dalam 
Paparan Publik telah disediakan dan dapat diunduh melalui situs web Perseroan. 
 
 
RINGKASAN JALAN ACARA PAPARAN PUBLIK 
 
Paparan Publik dipandu dan dipimpin oleh seorang moderator dari Perseroan.  Sebelum Paparan Publik 
dimulai, moderator terlebih dahulu membacakan susunan acara dan tata tertib Paparan Publik. 
 
Setelah Direksi menyampaikan penjelasan mengenai  kegiatan dan perkembangan Perseroan serta 
informasi tentang Perseroan lainnya, Direksi memberi kesempatan kepada undangan yang hadir untuk 
menyampaikan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi Paparan Publik yang telah disampaikan. 
 
 
RINGKASAN SESI TANYA JAWAB 
 
Berikut adalah ringkasan dari sesi tanya jawab dan diskusi yang dilakukan selama berlangsungnya 
Paparan Publik Perseroan: 
 
1. Ibu Arfyana Citra Rahayu  – Kontan 

 
a. Seperti apa proyeksi penjualan dan laba hingga akhir tahun? 
b. Apakah tren pertumbuhan di kuartal III 2020 akan terus berlangsung sampai Desember 2020? 

Apa yang menjadi katalis perbaikan kinerja? 

https://zoom.us/webinar/register/WN_hyhSaU8_SOimW-zp5A8u6Q
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c. Apa saja agenda ekspansi untuk sektor petrokimia dan panasbumi di tahun 2021? Berapa 

proyeksi capexnya? 
 

Jawaban: 
 
a. Berkenaan dengan penjualan dan laba di tengah situasi pandemi Covid-19 ini tentu tidak dapat 

diprediksi. Contoh di bulan Maret tahun 2020 kita terkena dampak dimana volume penjualan 
terganggu yang disebabkan oleh masalah logistik. 
 

b. Dalam kondisi pandemi seperti sekarang ini, untuk bisa memberikan proyeksi tertentu 
merupakan tantangan dan kesulitan tersendiri.  Akan tetapi, dapat disampaikan bahwa pada 
kuartal ketiga terlihat peningkatan yang cukup bagus dan semoga hal ini berlangsung terus 
sampai akhir tahun. 

 

c. Mengenai ekspansi di tahun 2021, proyek yang akan dikerjakan di 2021 sudah cukup banyak 
terutama pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) Jawa 9 dan 10 yang sedang berlangsung 
pembangunannya.  Selain itu, di sektor panas bumi kami berencana menjalankan program 
binary turbin yang sedang menunggu Final Investment Decision (FID). Sebagai penjelasan, 
dapat disampaikan disini bawah binary turbin merupakan teknik pemanfaatan panas bumi 
dengan cara menggunakan sisa panas untuk menghasilkan sekitar kurang lebih 15 Megawatt 
listrik tambahan bagi proyek geothermal Barito. Di sepanjang 2021 proyek akan berjalan 
penuh sehingga di 2022 proyek ini sudah Commercial Operation Date (COD).  
 
Saat ini Barito juga sedang menjalankan preliminary study untuk proyek Salak unit 7. 
Selanjutnya, proyek panas bumi di Wilayah Kerja kami yang berlokasi di Hamiding dan 
Lampung saat ini sedang menunggu perizinan untuk memasuki tahap eksplorasi. Setelah 
diperolehnya perizinan tersebut, tentunya akan diikuti dengan kegiatan pengeboran dari 
sumur eksplorasi. 
 

2. Bapak Ramadhany Andryanto – Bahana Sekuritas 
 
First of all congrats on good 3Q results in 2020. Few question from me:  
 
a. With spread (margin improvement) in 3Q 2020, is there still any potensial for stronger 4Q 

results considering butadiene demand has shown some recovery? 
 

b. What is the progress of CAP 2 FID, what sort of financing schemes that BRPT or TPIA team have 
considered? 

 

c. Can we expect any dividend from BRPT this year? 
 
Terjemahan: 
 
Pertama-tama, selamat atas pencapaian yang baik pada Kuartal 3 tahun 2020.  Berikut adalah 
beberapa pertanyaan dari saya: 
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a. Dengan adanya peningkatan (peningkatan marjin) pada Kuartal ketiga tahun 2020, apakah 
terdapat potensi penguatan hasil yang akan diperoleh pada Kuartal ke empat dengan 
mempertimbangkan pulihnya permintaan butadiene? 

 
b. Bagaimana progres pembangunan CAP 2 FID, skema pembiayaan apa yang akan 

dipertimbangkan oleh BRPT atau TPIA untuk proyek tersebut? 
 
c. Apakah kami dapat mengharapkan adanya dividen dari BRPT untuk tahun ini? 
 
Jawaban : 
 
a. Mengenai spread di petrochemical untuk kuartal ke tiga rebound-nya cukup bagus hampir 

diseluruh lini produk baik di upstream maupun di downstream. Tentunya kita berharap tren 
positif ini terus berlangsung hingga kuartal ke empat. Basically hal ini disebabkan juga oleh 
aktivitas industri secara global yang sudah mulai berjalan. Jadi itulah yang merupakan driver 
utama dari perbaikan spread. 
 

b. Memang secara overall timeline akan ada adjustment akibat dari terjadinya pandemi ini.  Akan 
tetapi, kami optimis bahwa proses akan tetap berlangsung dengan timeline yang baru. Saat ini 
kita akan memulai kembali untuk berdiskusi dengan strategic potential investor, dan di luar itu 
persiapan-persiapan teknis lainnya tetap berjalan. Mengenai financing schemes masih terlalu 
dini, dan belum bisa kita ungkapkan saat ini karena masih menunggu hasil diskusi dengan 
strategic potential investors tersebut, dan barulah kemudian akan ada gambaran mengenai 
bagaimana kita menetapkan struktur pembiayaan untuk CAP 2. 

 

c. Mengenai dividen kami tentunya akan melihat dahulu hasil selama setahun penuh dari kinerja 
yang diperoleh selama tahun 2020. 

 
3. Bapak. Farid Firdaus – Investor Daily 

 
a. Apakah di tahun depan Perseroan akan menerbitkan PUB baru? Apakah nilai plafonnya akan 

sama dengan PUB I yang senilai Rp 1,5 triliun atau lebih besar? Jika ada penerbitan akan 
digunakan untuk apa? 
 

b. Berapa nilai capex 2021? dan nilai investasi binary turbin dan power plant unit 7? 
 

Jawaban : 
 
a. PUB ini memang berkaitan dengan rencana Barito untuk secara reguler tetap hadir di pasar 

obligasi dalam negeri. Saat ini kita sedang proses penyelesaiaan PUB I. Tahun depan kita 
berencana akan membuka PUB baru lagi namun size belum kita tentukan saat ini. Untuk 
pelaksanaan di tahun depan kita akan terus memonitor kondisi pasar modal di dalam negeri. 
Kemungkinan besar akan digunakan untuk refinancing karena penerbitan PUB ini juga 
merupakan upaya kami untuk melakukan reprofilling debt portofolio yang akan 
mengkombinasikan pinjaman dollar AS dengan pendanaan Rupiah. 
 

b. Nilai capital expenditure (capex) 2021  belum final karena unit-unit usaha masih proses approval 
di level mereka sebelum konsolidasi ke grup. Sebagai gambaran, ada beberapa proyek yang 
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mendapatkan fokus utama, yaitu proyek Jawa 9 dan 10 yang capex-nya tidak dikonsolidasi ke 
Barito. Sedangkan dari Star Energy, proyek geothermal capex-nya akan lebih banyak untuk 
reguler program pengeboran yang biasa dilakukan tiap tahun. Selanjutnya, capex untuk PT 
Chandra Asri, lebih banyak untuk pengeluaran belanja modal reguler untuk maintanance. 
Mengenai Rupiah bond, seperti diketahui, mayoritas utang Barito adalah dalam mata uang 
Dollar Amerika Serikat karena project-project kami ini bersifat jangka panjang. Namun, Barito 
berkomitmen untuk membina local funding di dalam hal ini Rupiah bond maupun bank-bank 
komersial di dalam negeri. Saat ini posisinya masih relatif kecil, namun kami berharap besar 
bahwa kepercayaan dari investor dalam negeri akan lebih bagus sehingga tidak semua utang 
kami tersebut berada di posisi Dollar. 
 

4. Bapak Handi Januri – Maybank Kim Eng Sekuritas 
 
Apakah kontribusi dari Star Energy Geothermal akan melampaui Chandra Asri Petrochemical baik 
dalam revenue maupun net income? 

 
Jawaban : 
 
Sejauh ini jika dari sisi kontribusi revenue antara petrochemical dengan geothermal porsinya 
berkisar antara 75%-25% atau 80%-20%. Yang lebih besar adalah petrochemical. Tapi dari sisi net 
income atau profitability biasanya sekitar 50%-50% seimbang antara petrochemical dengan 
geothermal, tapi memang mungkin saat ini khususnya kontribusi profitability dari geothermal akan 
lebih besar dari petrochemical mengingat periode-periode tahun ini marjin dari petrochemical agak 
sedikit lebih rendah yang diakibatkan oleh pandemi. Pada saat kita melaksanakan rights issue untuk 
mengakuisisi Star Energy Geothermal, motivasi yang utama adalah utility agar dapat memberikan 
financial performance yang lebih stabil. Kita sadar bahwa Chandra asri akan membangun pabrik ke 
dua, berikutnya Chandra Asri yang merupakan industri komoditas petrochemical yang sangat 
cyclical tentu dengan ekspansinya Chandra Asri yang menjadikannya fully integrated. 

 
5. Bapak Young Jun Lee – Mirae Sekuritas 

 
a. Please share refinancing or repayment plan in 2021 if you have, and total saving expenses in 

2021 from lower rate or amount. 
 

b. Despite consumption decreased, sales volume increased in 9m20. Does that mean demand 
remained strong despite Covid-19, or did BRPT took some market share from the competitors? 
Could you elaborate more about market condition from supply and demand side? 

 
Terjemahan: 
 
a. Mohon jelaskan rencana pembiayaan atau pembayaran di tahun 2021, jika ada, serta total 

simpanan pengeluaran untuk tahun 2021 dari tingkat atau jumlah yang lebih rendah. 
 
b. Terlepas dari penurunan konsumsi, volume penjualan mengalami peninggkatan pada bulan ke-

9 tahun 2020.  Apakah hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat permintaan yang tetap kuat 
di tengah pandemi Covid-19, atau apakah BRPT mengambil porsi pasar dari pesaing?  Mohon 
dijelaskan lebih lanjut mengenai kondisi pasar dari sisi pasokan dan permintaan? 
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Jawaban : 
 
a. Untuk Barito, kita ada satu pinjaman yang memiliki jadwal pembayaran pokok setiap tahun 

sebesar US$50 juta.  Dengan demikian, untuk 2021 ada satu jadwal pembayaran sebesar US$ 
50 juta yang akan jatuh tempo menjelang akhir tahun ini. 
 

b. Demand boleh dibilang tidak terlalu mengalami gangguan meskipun terjadi pandemi. Satu hal 
karena Chandra Asri fokus untuk melayani pasar domestik yang mana Indonesia sendiri untuk 
produk petrochemical masih mengalami kekurangan dan masih sangat tergantung dari impor. 
Seperti sudah disampaikan pada presentasi selama 9 bulan ini, operating rate dari hampir 
seluruh pabrik Chandra Asri berhasil kita pertahankan untuk berada pada tingkat yang cukup 
tinggi. Itu dari sisi consumption. Jadi memang secara fundamental mengingat petrochemical ini 
adalah barang komoditi ini sangat tergantung dari suply and demand dynamic. Tadi kita juga 
sudah sebutkan bahwa di kuartal ketiga karena aktifitas industri secara global khususnya di 
China juga mulai naik, ini yang pastinya akan mendorong demand dan pada akhirnya 
mendorong price untuk lebih bagus sehingga marjin dari petrochemical naik cukup tinggi di 
kuartal ketiga dan tren ini memang kita harapkan masih tetap berlanjut di kuartal keempat. 
Jadi seperti itulah yang kita lihat, kondisi sampai dengan akhir tahun. Untuk tahun depan, akan 
terjadi rebalancing kembali untuk supply dan demand, tapi untuk saat ini kita tetap 
mengharapkan kegiatan industrial tetap dapat terjaga dan mungkin akan lebih tinggi untuk 
tahun depan dan akan menghasilkan marjin yang lebih baik untuk petrochemical. 
 
Petrochemical industri itu masih berkisar 40%-50% impor jadi kalaupun konsumsi volumenya 
turun yang terkena dampak pertama itu tentu bagian impor. Di Indonesia kita melayani pasar 
lokal, tentunya logistics akan lebih murah. 

 
6. Ibu Retno – Majalah Tempo 

 
Pemerintah sedang menyusun RUU Energi Baru Terbarukan (EBT), dari sisi pelaku usaha regulasi 
seperti apa yang diperlukan untuk membuat pengembangan energi ramah lingkungan di Indonesia 
bisa progres lebih cepat? 
 
Jawaban : 
 
Beberapa saat yang baru lalu kita juga melihat ada beberapa insentif-insentif yang diumumkan 
untuk mempercepat pertumbuhan industri ramah lingkungan yang semua berkaitan dengan 
kemudahan fiskal. Ada lima kemudahan yang diberikan untuk hydro dan geothermal. Kami rasa 
kebijakan-kebijakan pemerintah begitu aktif dan proaktif untuk menyediakan banyak kebijakan-
kebijakan, akan tetapi dari beberapa kebijakan baru yang merupakan insentif itu kami lihat ada dua 
kebijakan utama yang baru. Yang pertama adalah kebijakan yang bersifat untuk mengurangi resiko 
eksplorasi dari pengembang. Untuk eksplorasi geothermal itu akan dilakukan terlebih dahulu oleh 
pemerintah dengan menggunakan dana dan sehubungan dengan itu akan didapatkan data-data. 
Berdasarkan data-data itulah suatu project akan dilelang dan dengan data yang lebih komplit dari 
apa yang telah terjadi selama ini. Yang kedua; pemerintah melalui badan usaha milik pemerintah 
akan menyediakan jaminan atau menyediakan financing untuk proyek geothermal. Kebijakan ini, 
kami sebagai pengembang masih menantikan mekanisme dari pelaksanaan ini sampai seberapa 
jauh. Tentu ini sangat mendorong pengusaha untuk berinvestasi dibidang ini. Sebagai gambaran, 
pasar eksplorasi geothermal sangat sangat panjang. Sehingga, untuk satu wilayah kerja yang baru, 
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bisa mulai digarap dan memproduksi listrik mungkin rata-rata di Indonesia membutuhkan waktu 
antara 7-10 tahun. Dengan langkah-langkah pemerintah ini, kami berharap dapat mempercepat 
proses tersebut. Yang ketiga adalah fasilitas fiskal yang saat ini sudah kita dapatkan seperti tax 
holiday dan pembebasan bea masuk. Dalam hal ini kita sebagai pengembang sudah mendapatkan 
hal tersebut. Segala industri yang sifatnya sustainable pasti membutuhkan biaya awal yang lebih 
mahal, capex lebih tinggi dan ini merupakan hal nyata. Jikalau kita bertanya, kebijakan  pemerintah 
apa yang bisa membantu, tentu sejauh yang dilakukan hingga saat ini sudah cukup bagus dengan 
segala insentif fiskal, maupun program-program pemerintah. Intinya adalah bagaimana bisa 
memotivasi lebih banyak investor untuk masuk. Sebagai contoh, di beberapa negara sudah 
menjalankan feed in tarifd tetapi dengan jangka waktu tertentu dengan harapan feed in tariff 
tersebut bisa merangsang lebih banyak investor untuk masuk ke bidang EBT sehingga ekosistemnya 
itu bisa semakin berkembang. EBT bisa jadi mahal karena ekosistemnya belum kuat, belum lengkap, 
sehingga yang berkompetisi didalam bidang itu sangat terbatas. 
 
 
 

*** 
 








